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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini secara mendalam mengkaji bagaimana Pondok Pesantren KHAS 

Kempek, sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam tertua dan berpengaruh di Cirebon, 

Jawa Barat, menerapkan manajemen strategi untuk menghadapi tantangan pendidikan 

modern di era globalisasi, sembari mempertahankan nilai-nilai tradisionalnya. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi manajemen yang diterapkan, mengevaluasi 

efektivitasnya, mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat, serta merumuskan 

solusi strategis untuk keberlanjutan pesantren. 

Secara keseluruhan, Pondok Pesantren KHAS Kempek telah menunjukkan komitmen 

yang kuat dalam mengimplementasikan strategi manajemen yang bersifat inovatif, adaptif, 

dan berorientasi pada keberlanjutan. Pendekatan ini mencerminkan sebuah model 

pendidikan integratif yang mampu menjaga identitas keagamaan sekaligus memenuhi 

tuntutan zaman yang semakin global dan kompetitif. 

1. Strategi Manajemen yang Diterapkan oleh Pondok Pesantren KHAS Kempek 

Strategi manajemen yang diterapkan oleh Pondok Pesantren KHAS Kempek 

menitikberatkan pada penggabungan nilai-nilai tradisional keislaman yang kuat 

dengan pengembangan kurikulum nasional yang berorientasi pada ilmu pengetahuan 

modern dan teknologi informatika. Hal ini diwujudkan melalui tiga pendekatan utama: 

penguatan tradisi “Ngaji Kempekan,” modernisasi lembaga pendidikan formal, dan 

manajemen lembaga melalui Madrasah Tahdzibul Mutsaqqofien (MTM). 

Penguatan tradisi “Ngaji Kempekan” berfungsi sebagai simbol identitas 

pesantren dan media pembentukan karakter santri. Modernisasi lembaga formal 

dilakukan dengan mendirikan SMP, MTs, MA, SMK, STIKES, dan STAI, yang 

mengintegrasikan pendidikan umum dengan pendidikan agama serta memanfaatkan 

teknologi informasi. Sementara itu, MTM bertransformasi menjadi sistem manajemen 

nilai yang menyatukan visi, misi, dan praktik pesantren ke dalam satu kesatuan yang 

kohesif, termasuk melalui program inovatif seperti “Al-Taisir” untuk mempercepat 

pemahaman kitab kuning. 

2. Efektivitas Strategi Manajemen dalam Menjaga Keseimbangan 

Keberhasilan pesantren dalam menjaga keseimbangan antara nilai-nilai 

tradisional dan tuntutan pendidikan modern terbukti dari berbagai aspek. Pelestarian 

tradisi keilmuan melalui kitab kuning dan metode halaqah tetap menjadi inti kegiatan 
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belajar mengajar, memastikan transmisi pengetahuan secara otoritatif dari guru ke 

murid. Selain itu, pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keislaman ditanamkan 

melalui pembiasaan harian, pembinaan rohani, dan keteladanan. 

Penilaian terhadap relevansi program modern menunjukkan bahwa lulusan 

pesantren memiliki peluang luas untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi atau 

memasuki dunia kerja dengan keterampilan yang memadai. Persepsi positif dari 

berbagai pemangku kepentingan, termasuk santri, alumni, dan tenaga pengajar, 

menegaskan bahwa strategi manajemen KHAS Kempek tidak hanya efektif secara 

struktural dan kurikuler, tetapi juga berhasil membangun legitimasi kultural dan 

kepercayaan moral dalam komunitas internalnya. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Strategi Manajemen 

Faktor pendukung utama keberhasilan manajemen strategi di Pondok 

Pesantren KHAS Kempek adalah keunggulan visi dan kepemimpinan ulama 

karismatik yang adaptif terhadap dinamika zaman. Peran Madrasah Tahdzibul 

Mutsaqqofien (MTM) dalam tata kelola kurikulum dan evaluasi kapasitas santri 

membuktikan implementasi manajemen berbasis hasil di pesantren. Selain itu, jejaring 

alumni yang kuat berperan sebagai agen penyebaran nilai pesantren serta sumber 

dukungan material dan ideologis, dilengkapi dengan dukungan sosial dari masyarakat 

sekitar yang memperkuat stabilitas sosial pesantren. 

Namun, di samping keberhasilan tersebut, terdapat berbagai hambatan 

signifikan. Keterbatasan penguasaan teknologi informasi oleh sebagian tenaga 

pendidik, serta kesenjangan kualitas sumber daya manusia yang tidak merata, menjadi 

tantangan dalam integrasi penuh metode pembelajaran berbasis teknologi. Sikap 

konservatif dari sebagian pihak internal terhadap pembaruan, keterbatasan dana 

operasional dan investasi pendidikan, serta pengaruh budaya global yang liberal dan 

individualistik melalui gadget dan media sosial, turut menjadi penghambat utama 

dalam proses modernisasi pesantren. 

4. Solusi Strategis untuk Mengatasi Hambatan dan Mengoptimalkan Pendukung 

Untuk mengatasi hambatan, solusi utama adalah pelaksanaan program 

literasi digital intensif bagi guru dan santri, diikuti dengan penguatan infrastruktur 

teknologi secara bertahap. Transformasi budaya institusional diperlukan untuk 

mengurangi resistensi terhadap pembaruan melalui sosialisasi intensif dan dialog, 

sementara masalah pendanaan dapat diatasi dengan diversifikasi sumber dana seperti 

penguatan unit usaha pesantren dan optimalisasi wakaf produktif serta infak alumni. 
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Pengaruh budaya global yang liberal dapat diredam melalui penguatan kurikulum 

akhlak dan literasi media digital. 

Dalam rangka mengoptimalkan faktor pendukung, Pondok Pesantren KHAS 

Kempek dapat memperluas peran strategis para alumni sebagai mitra pembangunan 

institusi, melibatkan mereka dalam pengembangan sistem akademik dan konten 

dakwah digital. Madrasah Tahdzibul Mutsaqqofien (MTM) perlu difungsikan sebagai 

pusat inovasi kurikulum diniyah yang mengintegrasikan kajian kitab klasik dengan 

konteks zaman sekarang. Selain itu, penguatan sistem pendidikan formal berbasis 

salafy secara integratif dan digitalisasi manajemen kelembagaan akan meningkatkan 

efisiensi dan akuntabilitas, sementara pelestarian nilai-nilai lokal seperti tradisi Ngaji 

Kempekan melalui pendekatan akademik dapat menjadikannya dikenal secara 

internasional 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran dan rekomendasi yang dapat 

diberikan guna meningkatkan efektivitas manajemen Pondok Pesantren Khas Kempek 

dalam menjaga keseimbangan antara nilai tradisional dan tuntutan pendidikan modern: 

1. Penguatan Infrastruktur Teknologi 

Pesantren perlu meningkatkan fasilitas teknologi informasi dan komunikasi 

untuk mendukung inovasi pendidikan dan administrasi, sehingga santri dan pengelola 

dapat lebih optimal dalam memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran dan 

pengelolaan lembaga. 

2. Pelatihan dan Pengembangan SDM 

Dianjurkan adanya program pelatihan berkala untuk tenaga pendidik dan 

pengelola pesantren agar mampu mengintegrasikan metode pembelajaran modern 

dengan pendekatan tradisional, serta mampu mengelola teknologi secara efektif. 

3. Pengembangan Kurikulum Berbasis Integratif 

Pesantren diharapkan terus mengembangkan dan menyesuaikan kurikulum 

yang mampu menggabungkan nilai-nilai keislaman dan ilmu pengetahuan modern, 

sehingga mampu menjawab kebutuhan zaman tanpa mengorbankan identitas budaya 

dan agama. 

4. Peningkatan Kerjasama Strategis 
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Pesantren disarankan memperluas kerjasama dengan lembaga pendidikan, 

pemerintah, dan dunia industri untuk menunjang pengembangan program-program 

berbasis inovasi serta meningkatkan peluang beasiswa dan pelatihan bagi santri. 

5. Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan 

Disarankan adanya sistem evaluasi berkala terhadap strategi manajemen yang 

diterapkan agar dapat menyesuaikan dengan tantangan dan peluang yang muncul, serta 

memastikan keberlanjutan dan relevansi pendidikan di pesantren. 

6. Penguatan Nilai-Nilai Tradisional melalui Inovasi 

Diharapkan pesantren tetap menjaga tradisi keilmuan klasik seperti kitab kuning 

dan halaqah, namun dikemas secara inovatif agar menarik minat generasi muda dan 

memenuhi standar pendidikan nasional maupun internasional. 

7. Kebijakan Dukungan dari Pemerintah 

Pemerintah diharapkan memberikan stimulasi dan kebijakan yang mendukung 

pengembangan teknologi dan inovasi pendidikan di pesantren, termasuk pemberian 

akses dana hibah, pelatihan, dan infrastruktur yang memadai. 

Dengan implementasi saran tersebut, diharapkan Pondok Pesantren Khas Kempek 

dapat terus berkembang sebagai lembaga pendidikan yang mampu bersaing secara tanpa 

mengabaikan warisan nilai-nilai keislaman dan budaya lokal. 
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Muthola'ah kitab di SMK KHAS Kempek  Pelatihan Komputer di SMK KHAS Kempek 

 
 

Bagunan SMK KHAS Kempek Kegiatan ngaji al-Qur`an 

  
Dzikir Thoriqoh  Sosialisasi Kesehatan 

  
Bangunan Sties Khas al-Jaelani Kegiatan rutinan pengajian Jum’at 
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Musyawaroh pelajaran Ijazah Adzimah 

  
Sholat berjamaah Rapat Pleno Pesantren 

  
Khotmil Qur’an Ziarah kubur di maqbaroh Masyaikh 
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